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                     ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis rumput laut terhadap peningkatan kualitas air limbah tambak udang intensif, dan mengkaji spesies 

mana yang paling efektif digunakan. Metode yang digunakan adalah menggunakan tiga jenis rumput laut. Hasil penelitian menunjukkan pada 

kadat Nitrat =0,26 mg/L, 0,19 mg/L, dan 0,28 mg/L,  kadar Amoniak =0,01 mg/L, 0,02 mg/L dan 0,01 mg/L, kadar Fosfat =0,024 mg/L, 0,025 

mg/L, 0,025 mg/L. Pada penelitian ini penggunaan rumput laut dapat meningkatkan kualitas limbah tambak udang intensif 

Kata Kunci: Air Limbah, Rumput Laut, Nitrat Amoniak, Fosfat, Tambak Udang 

 
ABSTRACT 

The research aims to analyze different types of seaweed to improve the wastewater quality of intensive shrimp ponds, and examine which 

species are most effectively used. The method used is to use three types of seaweed. The results showed that in Nitrate cadat = 0.26 mg / L, 0.19 

mg / L, and 0.28 mg / L, Ammonia levels = 0.01 mg / L, 0.02 mg / L and 0.01 mg / L, Phosphate levels = 0.024 mg / L, 0.025 mg / L, 0.025 mg / 

L. In this study, the use of seaweed can improve the quality of intensive shrimp pond waste. 
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1. PENDAHULUAN 

Budidaya teknologi udang vanamei (Litopenaeus 

vannamei) dicirikan dengan kepadatan benih yang tinggi 

dengan pakan tambahan (pellet) sebagai pakan utama 

(Romadhona et al., 2015) Teknologi budidaya seharusnya 

tidak hanya berfokus pada peningkatan produktivitas dan 

kualitas produk, tetapi juga pada pengurangan dampak sosial 

dan lingkungan yang negatif (Rurangwa et al., 2016). 

 Kelebihan pemberian pakan merupakan sumber utama 

limbah bahan organik dan nutrisi di lingkungan perairan. 

Limbah ini dapat menyebabakan hipernutrifikasi yang 

menyebabkan perubahan ekologi fitoplankton, peningkatan 

sedimentasi, pendangkalan, hipoksia dan perubahan 

produktivitas. Jika tidak ditangani, ekosistem air akan rusak. 

Rusaknya ekosistem perairan seperti organisme perairan juga 

mepengaruhi kehidupan organisme perairan seperti organisme 

bentik yang biasanya hidup di dasar perairan, dimana 

penurunan kelimpahan dan komposisi organisme tersebut 

biasanya merupakan tanda adanya gangguan ekologis di 

perairan tubuh air sungai (Ridwan et al., 2016)  

Adanya limbah di lingkungan budidaya dapat menurunkan 

kualitas air budidaya dan mengganggu kelangsungan hidup 

ikan budidaya (Pande, 2018), sedangkan air limbah dibuang 

langsung ke perairan tanpa pengolahan sehingga 

mengakibatkan pencemaran air (Harihastuti et al., 2015). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengolahan limbah budidaya agar 

menjadi standar keberhasilan produksi dan bentuk budidaya 

yang sehat secara ekologis (Rahim, 2018).  

Kawasaki et al., (2016) menyatakan bahwa 20-30% dari 

jumlah total nitrogen (N) dan fosfat (P) dalam pakan terbuang 

ke lingkungan perairan. Dimana limbah yang banyak 

mengandung unsur Nitrogen tersebut dibutuhkan oleh rumput 

laut untuk pertumbuhan vegetative, rumput laut dapat 

menyerap nutrisi organik dalam bentuk nitrogen dan fosfor 

terlarut dari air dan menggunakannya untuk pertumbuhan 

(Yuniarsih, et.al, 2014). Salah satu solusi untuk mengurangi 

limbah budidaya intensif adalah dengan memanfaatkan alga 

yang dikenal membutuhkan nutrisi N dan P. Penggunaan 

limbah udang intensif sebagai media produksi alga 

menawarkan dua keuntungan, yaitu limbah menjadi air yang 

tidak tercemar. sebelum dilepaskan ke alam liar dan 

dibudidayakan secara melimpah dengan alga. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis rumput laut 

terhadap peningkatan kualitas air limbah tambak udang 

intensif, dan mengkaji spesies mana yang paling efektif 

digunakan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan bulan Oktober sampai November 

2022 di teaching faktory (TEFA) Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Bone. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan wadah berupa bak terpal berukuran 1x1x0,5m 

yang dipasangkan aerasi  yang terbuat dari pipa dan air 

pemeliharaan yang berasal dari air limbak tambak udang 

intensif sebanyak 300m3 pada masing-masing bak. 

Pengukuran parameter awal penelitian. 

Analisis Data 

Pada penelitian ini data dianalisis menggunakan sidik 

ragam (Anova). Jika memberikan pengaruh nyata maka 

dilanjutkan uji Beda Nyata terkecil (BNt). Atau Uji LSD. 

Pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistic 27,0. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil rata-rata penelitian kadar nitrat, amoniak, dan fosfat 

menunjukkan peningkatan kualitas air limbah tambak udang 

intensif, dapat dilihat pada diagram batang berikut.  

Analisis Kadar Nitrat 

 

Gambar 1. Rata-Rata Pengukuran Kadar Nitrat 

Berdasarkan Gambar 1 di atas menunjukkan rata-rata kadar 

nitrat pada prngaruh rumput laut terhadap peningkatan kualitas 

air tambak udang intensif yang berbeda pada setiap perlakuan. 

Dimana kadar nitrat terendah diperoleh pada perlakuan B (K. 

alvarezii) yaitu 0.19±0,02 mg/L, disusul perlakuan A (E. 

spinosum) dan perlakuan C (G. verrucosa) dengan nilainya 

0.26±0,03 mg/L dan 0.28±0,03 mg/L (Gambar 1). Perbedaan 

ini dikarena bentuk thallus yang berbeda-beda dimana diduga 

thallus yang lebih kecil menyerap nitrogen lebih baik. Seperti 

pada pernyataan Yunarsih et al., (2014) Rumput laut jenis  K. 

alvarezii memiliki kemampuan dalam menyerap Nitrogen 

lebih baik daripada jenis rumput laut E. spinosum. Akan tetapi 

berbeda dengan pernayataan Nduka (2012), bahwa bahan yang 

memiliki diameter lebih kecil  tingkat penyerapan yang lebih 

tinggi dengan bahan (absorben) yang berdiameter besar dan 

menurut Ihsan et al., (2015), menyatakan bahwa Gracilaria sp. 

memeliki thallus  seperti tulang rawan dan bercabang-cabang 

sehingga memungkinkan kemampuan menyerap logam berat 

lebih banyak dan efektif. 

Analisis Kadar Amoniak 

 

Gambar 2. Rata-Rata Pengukuran Kadar Amoniak 

Berdasarkan Gambar 2 di atas menunjukkan rata-rata kadar 

amoniak pada pengaruh rumput laut terhadap peningkatkan 

kualitas air limbah tambak udang intensif. Perlakuan A dan 

perlakuan C mendapatkan nilai yang sama tetapi berbeda pada 

perlakuan B. Pada perlakuan A (E. spinosum) dan perlakuan C 

(G. verrucosa) sebanyak 0,01 mg/L, sedangkan perlakuan B 

(K. alvarezii) sebanyak 0,02 mg/L. 

Analisis Kadar Fosfat 

 

Gambar 3. Rata-Rata Pengukuran Kadar Fosfat 

Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukkan rata-rata kadar 

fosfat pada pengaruh rumput laut terhadap peningkatan 

kualitas air limbah tambak udang intensif  pada perlakuan A 

berbeda terhadap perlakuan B dan perlakuan C. Dimana 

perlakuan  A (E. spinosum) sebanyak 0,024 mg/L, sedangkan 

perlakuan B (K. alvarezii) dan perlakuan C (G. verrucosa) 

sebanyak 0,025 mg/L. Ketiga perlakuan yang digunakan baik 

perlakuan A, B maupun C tidak dapat mengurangi kadar fosfat 

yang ada akan tetapi menambah kadar fosfat pada air 

pemeliharaan dimana diketahui bahwa nitrat awal 

pemeliharaan adalah 0.01 mg/L, tetapi setelah perlakuan 

meningkat seperti perlakuan A (0,024 mg/L), dan perlakuan B 

(0,025mg/L) dan perlakuan C (0.025 mg/L). Penambahan 

kadar fosfat dalam air pemeliharaan diperkirakan bersumber 

dari rumput laut yang mengalami kematian sementara di 

wadah pemeliharaan tidak ada pergantian air. 
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Pertumbuhan  

 

Gambar 4. Diagram Bobot Rumput Laut yang Hidup 

Berdasarkan Gambar 4 di atas menunjukkan rata-rata 

pertumbuhan pada pengaruh rumput laut dalam meningkatkan 

kualitas air limbah tambak udang intensif  berbeda pada setiap 

perlakuan. Pada perlakuan A (E. spinosum) sebanyak 95 gram,  

perlakuan B (K. alvarezii) sebanyak 53 gram, dan perlakuan C 

(G. verrucosa) sebanyak 175gram. 

Hasil analisis ragam (Anova) menunjukkan bahwa 

penggunaan rumput laut yang berbeda memberikan pengaruh 

nyata (p<0.01) terhadap pertumbuhan rumput air limbah 

tambak udang intensif. Dimana berat tertinggi diperoleh pada 

C (G. verrucosa) sebanyak 175 gram, perlakuan A (E. 

spinosum) 95 gram perlakuan B (K. alvarezii) yaitu 53 gram. 

Penelitian ini yang menggunakan rumput laut tidak 

mengalami pertumbuhan akan tetapi kematian pada semua 

perlakuan. Namun pada perlakuan C masih banyak yang hidup 

jika dibanding dengan perlakuan A dan B. Jumlah rumput laut 

yang masih hidup pada perlakuan C kemungkinan masih 

bertahan karena masih ada cadangan unsur hara yang 

tersimpan pada thallus sehingga unsur hara tersebut hanya 

digunakan untuk bertahan hidup. Seperti pendapat 

Patahiruddin (2015), Rendahnya laju pertumbuhan G. 

verrucosa pada tambak penelitian terutama pada akhir 

pemeliharaan karena G. verrucosa telah mencapai 

pertumbuhan optimun tetapi tidak didukung oleh persediaan 

hara nitrat subsrat yang tinggi, sementara hara di perariran 

sangat rendah terutama fosfat. Akan tetapi pada perlakuan A 

dan B mengalami kematian yang tinggi.  

Ketiga rumput laut mati disebabkan oleh  suplai unsur hara 

nitrogen dan phosfat pada air pemeliharaan semakin menurun 

dan sudah tidak dapat mencukupi kebutuhan rumput laut. 

Pernyataan ini sesuai pendapat Kushartono et al. (2009) 

mengemukakan bahwa nitrogen merupakan unsur makro yang 

bermanfaat untuk merangsang pertumbuhan suatu tumbuhan. 

Kekurangan unsur N akan menghambat pertumbuhan rumput 

laut karena merupakan unsur yang digunakan dalam proses 

fotosintesis. Sedangkan unsur P merupakan penyusun ikantan 

pirofosfat dari ATP (Adenosine Tri Phosphat) yang kaya 

energi  dan merupakan bahan bakar untuk semua kegiatan 

biokimia di dalam sel. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa penggunaan 

rumput laut yang berbeda memberikan pengaruh nyata 

(p<0,05) kadar nitrat pada K. alvarezii terhadap E. spinosum 

dan G. verrucosa, akan tetapi pada kadar amoniak dan  fosfat 

tidak berpengaruh nyata. Sedangkan pada pertumbuhan G. 

verrucosa memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap E. 

spinosum dan K. alvarezii. 
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